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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang Masalah 

 Sektorrg pertambanganrg merupakanrg salahrg saturg penompangrg pembangunanrg ekonomirg suaturg 

negara,rg karenarg mempunyairg peranrg sebagairg penyediarg sumberrg dayarg energirg yangrg diperlukanrg dalamrg 

pertumbuhanrg perekonomianrg negara.rg Industrirg pertambanganrg adalahrg industrirg yangrg 

berkonsentrasirg padarg eksploitasirg hasilrg bumirg yangrg kemudianrg diolahrg untukrg mendapatkanrg hasil,rg 

kemudianrg dijualrg untukrg memperolehrg labarg bagirg suaturg perusahaan.rg Untukrg mengeksplorasirg sumberrg 

dayarg dalamrg mengembangkanrg pertambangan,rg perusahaanrg pertambanganrg membutuhkanrg modalrg 

yangrg cukuprg besar.rg Untukrg itu,rg perusahaanrg pertambanganrg banyakrg yangrg masukrg kerg dalamrg pasarrg 

modalrg untukrg menyeraprg investasirg danrg dalamrg halrg memperkuatrg dananya. 

 Alasanrg penelitianrg inirg dilakukanrg karenarg hargarg sahamrg merupakanrg dasarrg pertimbanganrg 

investorrg dalamrg menentukanrg keputusanrg berinvestasi.rg Keputusanrg investorrg apakahrg akanrg membelirg 

ataurg menjualrg sahamrg yangrg dimilikirg didasarkanrg padarg bagaimanarg kondisirg hargarg sahamrg saatrg iturg ataurg 

membuatrg suaturg perusahaanrg menjadirg tertarikrg untukrg membelirg sahamrg agarrg mendapatkanrg dividenrg 

ataurg capitalrg gainrg darirg investasirg tersebut. 
 Perusahaanrg subsektorrg pertambanganrg jugarg perlurg mengetahuirg tingkatrg likuiditas,rg 

solvabilitas,rg aktivitas,rg danrg profitabilitasrg untukrg mengukurrg apakahrg suaturg perusahaanrg dapatrg 

berkinerjarg denganrg baik.rg Semuarg inirg memilikirg dampakrg yangrg signifikanrg terhadaprg hargarg saham,rg 

sehinggarg jikarg likuiditas,rg solvabilitas,rg aktivitas,rg ataurg profitabilitasrg baikrg ataurg meningkatrg dalamrg 

halrg keuntungan,rg merekarg menunjukkanrg kemampuanrg perusahaanrg untukrg menghasilkanrg 

keuntunganrg denganrg modalrg sendirirg danrg sahamrg darirg harga.rg Inirg jugarg mempengaruhirg karenarg hargarg 

sahamrg dapatrg menentukanrg keberhasilanrg suaturg perusahaanrg yangrg kekuatanrg pasarnyarg ditunjukkanrg 

kepadarg bursarg melaluirg jualrg belirg sahamrg perusahaanrg tersebutrg dirg pasarrg modal 

. 

Tabel 1.1  

Data Fenomena Rasio Profitabilitas, Likuiditas, Solvitabilitas, Aktivitas dan  Harga 

Saham (Tahun 2019-2022) 

Emiten Tahun Labarg Bersih 
Aktivarg 

Lancar 
Hutang Penjualan 

Nilairg 

Pasarrg  

Hargarg 

Saham 

PTBA 2019 4.056.888 11.679.884 7.675.226 21.787.564 8.39 2.660 

2020 2.386.819 8.364.356 7.293.351 17.325.192 13.57 2.890 

2021 7.909.113 18.211.500 12.064.038 29.261.468 5.05 2.790 

2022 12.567.582 24.432.148 16.654.139 42.648.590 3.07 3.670 

ELSA 2019 356.474 3.698.370 3.228.339 8.385.122 6.33 310 

2020 249.082 4.217.325 3.823.384 7.725.945 10.65 362 

2021 108.740 4.446.784 3.458.332 8.136.563 19.87 278 

2022 378.065 5.287.016 4.720.464 12.305.690 5.87 312 

SSMS 2019 11.680.187 3.283.334.037 7.776.637.385 3.277.806.795 13.77 840 

2020 576.634.024 3.415.644.666 7.928.386.038 4.011.130.559 10.12 1.245 

2021 1.515.514.388 3.500.547.785 7.775.619.431 5.203.100.578 7.15 990 

2022 1.837.375.968 2.881.812.789 7.525.735.291 7.261.218.471 12.15 1.490 

Sumber: www.idx.co.id   

 

 Tabel 1.1 Profitabilitasrg yangrg diukurrg denganrg labarg bersihrg padarg koderg emitenrg PTBArg 

mengalamirg penurunanrg darirg 4.056.880rg menjadirg 2.386.819rg padarg tahunrg 2020.rg Koderg emitenrg ELSArg 

jugarg mengalamirg penurunanrg labarg bersihrg sejakrg tahunrg 2019rg sampairg tahunrg 2021.rg Kemudianrg 

likuiditasrg yangrg diukurrg denganrg aktivarg lancarrg padarg tahunrg 2020rg mengalamirg penurunanrg untukrg koderg 
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emiterg PTBArg darirg 11.679.884rg menjadirg 8.364.356.rg Kemudianrg koderg emitenrg SSMSrg tahunrg 2022rg 

mengalamirg penurunanrg darirg 3.500.547.785rg menjadirg rg 2.881.812.789. 

Padarg rasiorg solvitabilitasrg yangrg memgunakanrg hutangrg sebagairg pengukuranrg untukrg PTBArg tahunrg 

2022rg mengalamirg peningkatanrg darirg 12.064.038rg menjadirg 16.654.139.rg rg Sedangkanrg untukrg rasiorg 

aktivitasrg rg yangrg mengunakanrg penjualanrg sebagairg pengukuranrg yaiturg padarg ELSArg tahunrg 2022rg 

mengalamirg peningkatanrg 3.458.332rg menjadirg 4.720.464.rg rg Untukrg Nilairg Pasarrg untukrg PTBArg padarg 

tahunrg 2020-2022rg mengalamirg penurunanrg darrg 13.57rg menjadirg 3.07.rg Sedangkanrg koderg emitenrg 

ELSArg mempunyairg nilairg pasarrg mengalamirg penurunanrg 2022rg darirg 19.87rg menjadirg 5.87.rg Untukrg koderg 

emitenrg SSMSrg jugarg mengalamirg penurunanrg darirg tahunrg 2019rg sampairg 20211rg rg sebesarrg 13.77rg sampairg 

7.15.rg Sedangkanrg hargarg sahamrg PTBArg padarg tahunrg 2021rg jugarg mengalamirg peningkatanrg darirg 2.890rg 

menjadirg 2.790.rg Sedangkanrg untukrg koderg emitenrg ELSArg jugarg mengalamirg kondisirg yangrg samarg 

mengalamirg penurunanrg nilairg pasarrg tahunrg 2021rg sebesarrg 362rg menjadirg 278.rg Untukrg koderg emitenrg 

SSMSrg jugarg mengalamirg kondisirg yangrg samarg mengalamirg penurunanrg nilairg pasarrg tahunrg 2021rg 

sebesarrg 1.245rg menjadirg 990 

  Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan diatas peneliti tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan terhadap Harga Saham 

dalam Perusahaan Pertambangan dalam Periode 2019-2022.” 

 

1.2   Tinjauan Pustaka 

1.2.1 Teori Profitabilitas terhadap Harga Saham 

 Menurut Hermuningsih (2020), mengungkapkan profitabilitas ialah kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dan mengukur tingkat efesiensi operasional dan 

efisiensi dengan menggunakan harta yang dimilikinya. Kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan atau mendapatkan laba harus menjadi faktor utama dalam mengembangkan 

perusahaan, karena dimana nanti itu akan bisa mempengaruhi nilai saham perusahaan 

perusahaan. 

 Profitabilitasrg pentingrg bagirg perusahaanrg karenarg profitabilitasrg digunakanrg untukrg mengukurrg 

efektivitasrg perusahaanrg dirg dalamrg menghasilkanrg keuntunganrg denganrg memanfaatkanrg aktivarg yangrg 

dimilikinya.rg Profitabilitasrg yangrg tinggirg darirg perusahaanrg makarg akanrg dapatrg meningkatkanrg 

kemampuanrg perusahaanrg sehinggarg akanrg membuatrg perusahaanrg jugarg meningkatrg hargarg sahamnyarg 

(Suwandani,rg 2021). 

 Pararg investorrg menaruhrg perhatianrg padarg profitabilitasrg perusahaanrg dirg masarg yangrg akanrg 

datang.rg Padarg signallingrg theory,rg tingkatrg profitabilitasrg yangrg tinggirg akanrg memberikanrg sinyalrg yangrg 

baikrg ataurg goodrg newsrg kepadarg investorrg mengenairg kemampuanrg perusahaanrg dalamrg menjalankanrg 

perusahaannyarg untukrg mendapatkanrg keuntungan,rg karenarg investorrg akanrg lebihrg memilihrg 

perusahaanrg yangrg dapatrg memberikanrg keuntunganrg darirg investasinyarg (Syamsudin,rg 2021). 

 
1.2.2 Teori Likuiditas terhadap Harga Saham 

 Menurut Prihatini (2020), Semakin besar likuiditas yang dimilki perusahaan dapat 

meningkatkan harga saham karena menunjukan besarnya kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kebutuhan operasionalnya terutama modal kerja yang sangat penting untuk 

menjaga kinerja perusahaan. Hal ini dapat memberikan keyakinan kepada investor untuk 

memilki saham perusahaan tersebut,  

 Likuiditasrg merupakanrg salahrg saturg faktorrg yangrg yangrg dapatrg mendorongrg terjadirg perubahanrg 

hargarg saham.rg Likuiditasrg tinggirg menunjukanrg kemampuanrg perusahaanrg dalamrg memenuhirg 

kewajibanrg jangkarg pendeknya.rg Likuiditasrg perusahaanrg dapatrg diukurrg denganrg rasiorg lancarrg (currentrg 

ratio).rg Rasiorg lancarrg menunjukanrg kemampuanrg perusahaanrg untukrg membayarrg utangrg lancarrg denganrg 

menggunakanrg aktivarg lancarrg yangrg dimilikirg (Sudana,rg 2020).rg  



3 
 

 

 Menurut Suryani (2021) meneliti pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham 

pada pada perusahaan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel rasio 

lancar terhadap harga saham. 

 

 

1.2.3 Teori Solvitabilitas terhadap Harga Saham 

 Menurut Brigham dan Weston (2020) berpendapat bahwa salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pergerakan harga saham adalah proporsi utang perusahaan terhadap ekuitas. 

 Solvabilitasrg yangrg tinggirg dapatrg mengganggurg likuiditasrg perusahaanrg dimasarg yangrg akanrg 

datangrg karenarg harusrg membayarkanrg bungarg padarg pinjaman,rg selainrg iturg jugarg dapatrg mengganggurg 

pertumbuhanrg kinerjarg perusahaanrg danrg menganggurg pertumbuhanrg hargarg sahamrg (Noviana,rg 2020). 

 Menurutrg Widoatmojorg (2022),rg Nilairg solvabilitasrg yangrg diproksikanrg denganrg DERrg harusrg 

tetaprg diperhatikanrg olehrg perusahaan,rg karenarg semakinrg tinggirg hutangrg yangrg dimiliki,rg makarg resikorg 

yangrg dihasilkanrg akanrg jugarg semakinrg tinggi.rg Solvabilitasrg yangrg tinggirg dapatrg mengganggurg 

likuiditasrg perusahaanrg dimasarg yangrg akanrg datangrg karenarg harusrg membayarkanrg bungarg padarg 

pinjaman,rg selainrg iturg jugarg dapatrg mengganggurg pertumbuhanrg kinerjarg perusahaanrg danrg mengganggurg 

pertumbuhanrg hargarg saham. 

 

1.2.4 Teori Aktivitas terhadap Harga Saham 

 Menurutrg Mayasarirg danrg Anggrainirg (2020),rg Rasiorg Aktivitasrg dapatrg diukurrg denganrg melihatrg 

tingkatrg efektivitasrg perusahaanrg menggunakanrg aktivarg untukrg memperolehrg penjualan.rg Tingkatrg 

Perputaranrg modalrg kerjarg menunjukkanrg jumlahrg rupiahrg penjualanrg netorg yangrg bagirg setiaprg modalrg 

kerja.rg Jikarg tingkatrg efektivitasnyarg tinggirg makarg diharapkanrg perolehanrg labarg perusahaanrg semakinrg 

besar,rg halrg inirg akanrg menunjukkanrg kinerjarg perusahaanrg semakinrg baik.rg Kinerjarg perusahaanrg yangrg 

semakinrg baikrg memberikanrg dampakrg padarg hargarg sahamrg perusahaanrg tersebutrg akanrg semakinrg tinggirg 

danrg hargarg sahamrg yangrg tinggirg memberikanrg harapanrg returnrg yangrg semakinrg besar. 

 Menurut Turyanto (2021), Kenaikan atau penurunan nilai rasio aktivitas akan 

berdampak pada kenaikan atau penurunan nilai saham, nilai rasio aktivitas yang semakin 

tinggi akan memberikan kontribusi terhadap nilai saham yang semakin tinggi atau sebaliknya.  

 Rasio aktivitas bisa dipergunakan dalam mengukurkan seberapa efisiennya aktiva itu 

sudah dimanfaatkannya dalam mendapatkan suatu penghasilan hingga perbandingan tersebut 

bisa dipergunakan dalam memprediksikannya keuntungan yang bakal didapatkan nantinya. 

Perbandingan tersebut bakal mengukurkan kemampuannya suatu perputaran aktiva sebuah 

perusahaan. Semakin besar tingkatan perputarannya, maka dari itu kemungkinannya sebuah 

perusahaan ada pada permasalahan yang kecil (Tampubolon, 2021). 

  

1.2.5 Teori Nilai Pasar terhadap Harga Saham 

 Apabilarg profitabilitasrg rg rg meningkat,rg nilairg rg rg pasarrg perusahaanjugarg rg rg meningkat.rg rg rg Namunrg rg rg 

halrg rg rg inirg rg rg tidakrg sejalanrg denganrg meningkatnyarg nilairg Earningsrg Perrg Sharerg yangrg rg rg justrurg rg rg 

menyebabkanrg rg rg penurunanrg rg rg nilairg Pricerg Earningsrg rg Ratio.rg rg Penyebabnyarg rg adalahrg rg nilairg rg darirg Pricerg 

Earningsrg Ratiorg iturg sendirirg didapatrg denganrg menggunakanrg rg hargarg rg sahamrg rg dibagirg rg denganrg 

Earningsrg Perrg rg Share.rg Denganrg rg demikianrg rg semakinrg rg meningkatnyarg nilairg Earningsrg Perrg Sharerg 

makarg akanrg mengurangirg nilairg Pricerg rg Earningsrg rg Ratiorg yangrg rg berakibatrg rg padarg rg semakinrg 

memperlemahrg pengaruhrg positifrg terhadaprg hargarg sahamrg danrg sebaliknyarg (Kasmir,rg 2020). 

 Prestasi yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan juga dapat diukur dari kemampuan 

perusahaan dalam meningkatkan nilai pasar perusahaan. Nilai pasar yang baik memberikan 

pengaruh yang sangat besar bagi prospek perusahaan tersebut dimasa yang akan datang. Para 

investor akan tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan. Bagi investor, nilai pasar yang 
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H1 

H2 

H3 

H4 

H6 

H5 

tinggi merupakan sebuah indikator bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang sangat 

baik (Sulistiono,2020). 

 PER menunjukkan hubungan antara pasar saham biasa dengan EPS. Makin besar PER 

suatu saham, maka harga saham tersebut akan semakin mahal terhadap pendapatan bersih per 

sahamnya. Angka rasio ini biasanya digunakan investor untuk memprediksi kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba di masa yang akan datang (Husnan dan Pudjiastuti, 

2021). 

 

1.3    Kerangka Konseptual  

         Variabel Independen                                                       Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.1 Kerangka Konseptual 

 

 

1.4.      Hipotesis Penelitian 

Menurutrg Sugiyonorg (2017:64),rg Hipotesisrg merupakanrg jawabanrg sementararg terhadaprg rumusanrg 

masalahrg penelitian,rg dimanarg rumusanrg masalahrg penelitianrg telahrg dinyatakanrg dalamrg kalimatrg 

pertanyaan.rg Berdasarkanrg latarrg belakangrg danrg perumusanrg masalahrg sertarg kerangkarg pemikiranrg 

makarg hipotesisrg darirg penelitianrg inirg yaitu: 
H1 :  Profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap harga saham dalam perusahaan 

pertambangan dalam Periode 2019-2022 

H2 :  Likuiditas secara parsial berpengaruh terhadap harga saham dalam perusahaan 

pertambangan dalam Periode 2019-2022 

H3:  Solvitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap harga saham dalam perusahaan 

pertambangan dalam Periode 2019-2022 

H4 :  Aktivitas secara parsial berpengaruh terhadap harga saham dalam perusahaan 

pertambangan dalam Periode 2019-2022 

H5 :  Nilai Pasar secara parsial berpengaruh terhadap harga saham dalam perusahaan 

pertambangan dalam Periode 2019-2022. 

H6 :  Profitabilitas, likuiditas, solvitabilitas, aktivitas dan nilai pasar secara simultan 

berpengaruh terhadap harga saham dalam perusahaan pertambangan dalam Periode 

2019-2022. 

Profitabilitas (X1) 

Likuiditas (X2) 

Solvitabilitas (X3) 

Aktivitas (X4) 

Harga Saham 

 (Y) 

Nilai Pasar  (X5) 
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